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MOTTO

أَعْطوُاْ الأَجِيرَْ أَجْرهَُ قبَلَْ أَنْ يَجفَِّ عرَقَهَُ. )رواه ابن ماجه(

Artinya: berikanlah upah pekerja sebelum 
keringatnya kering. (H.R. Ibnu Majah)

هُ ينَقْطَعُِ عنَهُْ الرزِّْقُ. )رواه الديلمي( َّ عاَءَ للِوْاَلدِيَنِْ فإَِن إِذاَ ترَكََ العبَدُْ الدُّ

Artinya: apabila seorang manusia (hamba) tidak mendoakan 
kepada kedua orang tuanya maka sesungguhnya telah putus 

rizqinya. (H.R. Ad-Daylami)
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dan kekuasaan Allah. Salah satu yang patut disyukuri kampus 
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agar para mahasiswa lulusan program studi tersebut memiliki 
pemahaman tentang Fiqih Ekonomi yang mampu diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari.

 Kehadiran buku ini bertujuan agar dijadikan referensi, 
bacaan, dan kajian pada saat proses kuliah di kampus berlangsung, 
maupun kajian-kajian ekstrakurikuler. Rektor berharap para 
mahasiswa mampu menghafal ayat-ayat Al- Qur’an, Hadits-
hadits Nabi, bahkan Qaulul Ulama’ agar dapat memahami kajian 
fiqih ekonomi syari’ah secara sempurna. Buku ini tentu terdapat 
kekurangan dan kesempurnaan buku ini dapat dicari pada 
referensi-referensi lainnya. Semoga bermanfaat dan barokah.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Kraksaan, 20 Juni 2020
Rektor,

Dr. Abd. Aziz, M.Ag.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Dasar Pemikiran
Ajaran agam Islam terdiri dari tiga pokok ajaran Aqidah, 
Syariat, dan Akhlak. Kajian pada buku ini adalah kajian tentang 
syariat pada subsatansi tentang jual beli secara Syari’ah. Islam 
mengajarkan agar ummatnya mampu bekerja dengan baik dan 
menghasilkan dari sesuatu yang baik dengan standarisasi yang 
baik menurut syari’at. Jual beli contohnya “Lakukanlah jual beli 
yang baik, menepati syariat, rukunnya tidak menipu atau tidak 
menganiaya.

Islam mengajarkan terhadap ummatnya agar mampu menjadi 
pekerja yang semangat, “Bekerjalah urusan dunia seakan-akan 
hidup selamanya agar timbul semangat hidup penuh optimis 
dalam kehidupannya, dan bekerjalah untuk akhirat seakan-akan 
mati besok. Ini menunjukkan Islam mengajarkan urusan akhirat 
agar lebih fokus dan pekerjaan dunia apabila diniati dengan baik 
akan menjadi pekerjaan akhirat yang berdampak secara positif. 
Ia mendapatkan pahala dari Allah. 

Allah mencintai orang mukmin yang bekerja, Islam tidak 
menghendaki ummatnya menjadi ummat yang pemalas, ummat 
yang konsumtif tapi menjadi ummat yang produktif dan mampu 
hidup mandiri untuk dirinya mandiri bersama keluarganya dan 
yakinlah rezeki yang mengatur Allah. Namun ummatnya harus 
berikhtiar agar mendapatkan rezeki yang halal. Kalaupun kita 
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meyakini terdapat rezeki yang terkadang datang tanpa dicari. 
Rezeki yang datang dengan tiba-tiba atas kehendak dan cinta 
Allah. 

Melalui buku ini, mahasiswa Fakultas Ekonomi, apapun 
jurusannya perlu mendapatkan pengetahuan tentang Fiqih 
Ekonomi Syari’ah. Hal ini bertujuan agar dalam melaksanakan 
aktivitas transaksi jual beli dalam bentuk apapun tetap memiliki 
standarisasi kebenaran yang bersumber dari Al-Qur’an, Hadits 
dan Qaulul Ulama’ sehingga menjadi hamba Allah yang 
mendapatkan keuntungan yang halal, serta mendapatkan ridho 
Allah menuju keberkahan hidup.

B. Dasar-Dasar Al-Qur’an dan Hadits
Islam mengajarkan menjadi ummat yang produktif, mampu 
bekerja dengan baik, dan memiliki standarisasi kebenaran 
dengan dasar-dasar dibawah ini:

أَعْطوُا الأَجِيرَْ أَجْرهَُ قبَلَْ أَنْ يَجفَِّ عرَقَهَُ. رواه ابن ماجه
Artinya: “Berikanlah pekerja upahnya sebelum keringatnya kering. 

H.R. Ibnu Majah.

ّلهَ يُحبُِّ منَِ العاَملِِ إِذاَ ماَ عمَلَِ أَنْ يُحسِْنَ. رواه البيهقي إِنَّ ال�
Artinya: sesungguhnya Allah mencintai orang yang bekerja, 

apabilaa bekerja ia melakukannya dengan ihsan (baik). H.R. Al-Baihaqi

ّلهَ يُحبُِّ المْؤُمْنَِ منَِ المْحُتْرَفِِ. رواه الطبرني إِنَّ ال�
Artinya: sesungguhnya Allah senang kepada orang mukmin yang 

bekerja. H.R. At-Thabrani

مَ عنَْ أَفضَْلِ اللكَسْبِ فقَاَلَ بيَعٌْ مبَرْوُْرٌ وعَمَلَُ  َّ ّلهُ علَيَهِْ وسََل ّلهِ صَلىَّ ال� وسَُئلَِ رسَُولُْ ال�

ِيدَهِِ. رواه أحمد جلُِ ب َّ الر
Artinya: Rasulullah SAW ditanya tentang paling utamanya sebuah 

pekerjaan, Rasulullah menjawab “pekerjaan yang paling utama iyalah 
jual beli yang baik (menepati syariat, rukunnya dengan tidak menipu 
atau menganiaya) dan profesi seseorang (kerja) dengan tangannya 
sendiri (profesi). H.R. Ahmad.
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BAB II
FIQIH MUAMALAH

A. Definisi Ilmu 
Sebelum membahas tentang kajian fiqih ekonomi Syari’ah, perlu 
dipahami mengenai makna ilmu secara definisi dan istilah. 
Sekaligus memilah wilayah pengetahuan ilahiah dan pengetahuan 
manusia. Meskipun semua pengetahuan adalah milik Allah, 
namun beberapa pengetahuan memang tetap dikehendaki Allah 
untuk manusia. Posisi ilmu dalam agama Islam menempati peran 
yang sangat strategis. Terdapat banyak bahasan mengenai ilmu 
dalam Al Quran dan Hadits yang menegaskan kewajiban umat 
Islam untuk menguasai ilmu.  

Umat Islam diwajibkan untuk menuntut ilmu karena peran 
dasar manusia adalah sebagai khalifah fil ardh (pemimpin di bumi) 
yang ditandai dengan pengajaran ilmu (asmaa’ kullaha). Allah juga 
telah menjanjikan orang yang beriman dan memiliki ilmu pada 
posisi yang lebih tinggi derajatnya. Mengingat peran strategis 
ilmu dalam Islam, maka konsep ilmu dalam Islam menjadi 
sesuatu yang penting untuk diketahui (Abidin, 2011).

Arti ilmu secara bahasa ditinjau dari bahasa arab yaitu 
asal kata ‘ilm yang artinya tanda, penunjuk, atau petunjuk agar 
sesuatu atau seseorang dapat dikenal. Sebagaimana pula kata 
ma’lam, yang memiliki arti tanda jalan atau sesuatu agar seseorang 
membimbing dirinya atau sesuatu yang membimbing seseorang. 
Demikian juga kata ‘alam dapat diartikan sebagai penunjuk jalan. 
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Ilmu merupakan sebuah keistimewaan yang menjadikan 
manusia sebagai makhluk yang lebih unggul dibandingkan 
dengan makhluk Allah lainnya. Hal ini tidak lain bertujuan untuk 
menjadikan manusia sebagai makhluk yang menjalankan fungsi 
kekhalifahan. Sebagaimana tercantum dalam QS. Al-Baqarah 
ayat 31-32:

ؤلُآَءِ إِن كُنتمُْ  ونىِ بأَِسْمآَءِ هلٓ ُٔ ِل ئكِةَِ فقَاَلَ أَنبۢ لٓ ّ عرَضَهَمُْ علَىَ المْلَ َّ ّهاَ ثمُ َّ ّمَ ءاَدمََ الْأَسْمآَءَ كلُ َّ وعَلَ

ّكَ أَنتَ العْلَيِمُ الْحكَِيمُ :23-13 َّ ّمْتنَآَ ۖ إِن َّ ّا ماَ علَ َّ نكََ لاَ علِمَْ لنَآَ إِل دقِيِنَ *  قاَلوُا۟ سُبحْل صل
Artinya : “Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) 

semuanya, kemudian Dia perlihatkan kepada para Malaikat, seraya 
berfirman, “Sebutkan kepada-Ku nama semua benda ini, jika kamu yang 
benar * Mereka menjawab,’Mahasuci Engkau, tidak ada yang kami 
ketahui selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sungguh, 
Engkaulah Yang Maha Mengetahui, Mahabijaksana”. (Q.S. Al-Baqarah 
: 31-32).

Sebagaimana disebutkan dalam Al Qur’an, manusia 
adalah makhluk yang memiliki potensi untuk meraih dan 
mengembangkan ilmu atas izin Allah. Hal ini telah disuratkan 
dalam banyak ayat bahwa manusia diperintahkan untuk 
menuntut ilmu sebagai pedoman atau petunjuk baginya dalam 
menjalankan amanah Allah. Secara langusung, Al Qur’an juga 
menyebutkan bahwa orang yang beriman dan berilmu memiliki 
kedudukan yang tinggi beberapa derajat.

ّلى  ّلهَ لاَ يغُيَرُِّ ماَ بقِوَمٍۡ حَت ِ  انَِّ ال� ّله لتٌ منِّۡۢ بيَنِۡ يدَيَهِۡ ومَنِۡ خلَفۡهِِ يَحفۡظَوُنۡهَُ منِۡ امَۡرِ ال� لهَُ معُقَّبِ

الٍ ءاً فلَاَ مرَدََّ لهَُ ومَاَ لهَمُۡ منِّۡ دوُۡنهِِ منِۡ وَّ ّلهُ بقِوَمٍۡ سُوۡۤ َنفۡسُهِمِۡ  واَذِاَۤ ارَاَدَ ال� يغُيَرِّوُۡا ماَ باِ
Artinya : Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu 

menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya 
atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan 
suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. 
Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka 
tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka 
selain Dia. (QS. Ar Ra’du: ayat 11)

Secara sederhana dapat diuraikan bahwa hakikat ilmu 
dalam Islam meliputi tiga bidang utama. Pertama, bidang yang 
lahir dari proses pengamatan terhadap suatu objek tertentu yang 
dapat diindra seperti sains kealaman yang menjadikan alam raya 
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BAB III
FIQIH PERBANKAN SYARI’AH

A. Bank, Rente dan Fee
Di dalam Ensiklopedi Indonesia sebagaimana yang dikutip oleh 
Hasan, disebutkan bahwa Bank (perbankan) ialah suatu lembaga 
keuangan yang usaha pokoknya adalah memberikan kredit dan 
jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang, 
dengan tujuan memenuhi kebutuhan kredit dengan modal 
sendiri atau orang lain (Hasan, 2003: 75). Selain dari itu juga 
mengedarkan alat tukar baru dalam bentuk uang atau giral. Jadi 
kegiatannya bergerak dalam bidang keuangan serta kredit dan 
meliputi dua fungsi penting, yaitu sebagai perantara pemberi 
kredit dan menciptakan uang.

Mengenai perbankan ini sebenarnya sudah dikenal kurang 
lebih 2500 sebelum masehi di Mesir Purba dan Yunani, dan 
kemudian oleh Bangsa Romawi. Perbankan modern berkembang 
di Italia pada abad pertengahan yang dikuasai oleh beberapa 
keluarga untuk membiayai ke-Pausan dan perdagangan wol. 
Selanjutnya berkembang pesat pada abad ke-18 dan 19. Sesuai 
dengan fungsinya bank-bank terbagi ke bank primer dan 
bank sekunder. Bank primer yaitu bank yang menciptakan 
uang, sedangkan bank sekunder yaitu bank-bank yang 
tidak menciptakan uang, juga tidak dapat memperbesar dan 
memperkecil arus uang, seperti bank-bank umum, tabungan, 
pembiayaan usaha dan pembangunan (Hasan, 1997: 39).
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Kalau diperhitungkan bentuk hukumnya, maka struktur bank-
bank di Indonesia adalah bank-bank negara, bank-bank pemerintah 
daerah, bank-bank swasta nasional, bank-bank asing campuran, 
dan bank-bank milik koperasi. Dalam topik ini, ada dua masalah 
yang akan dibahas yaitu bank dan rente, bank dan fee. 

1. Pengertian Bank dan Rente
Bank menurut Undang-undang Pokok Perbankan tahun 1967 
adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan 
kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran 
uang (Hasan, 1997: 40).

Dari batasan di atas, jelas bahwa usaha bank akan selalu 
dikaitkan dengan masalah uang. Sedangkan rente adalah istilah 
yang berasal dari bahasa Belanda yang lebih dikenal dengan 
istilah bunga.

Fuad Muhammad Fachruddin disebutkan bahwa rente adalah 
keuntungan yang diperoleh perusahaan bank, karena jasanya 
meminjamkan uang untuk melancarkan perusahaan orang 
yang meminjam. Berkat bantuan bank yang minjamkan uang 
kepadanya, perusahaannya bertambah maju dan keuntungan 
yang diperoleh juga bertambah banyak (Hasan, 1997: 40).

Menurut Fuad Fachruddin sebagaimana yang dikutip 
oleh Hasan, bahwa rente yang dipungut oleh bank itu haram 
hukumnya. Sebab, pembayarannya lebih dari uang yang 
dipinjamkannya. Sedang uang yang lebih dari itu adalah riba, 
dan riba itu haram hukumnya. Kemudian dilihat dari segi lain, 
bahwa bank itu hanya tahu menerima uang, tanpa resiko apa-
apa. Bank meminjamkan uang, kemudian rentenya dipungut, 
sedang rente itu semata-mata menjadi keuntungan bank yang 
sudah ditetapkan keuntungannya. Pihak bank tidak mau tahu 
apakah orang yang meminjam uang itu rugi atau untung (Hasan, 
2003: 76).

Di dalam Islam dikenal ada doktrin tentang riba dan 
mengharamkannya (al-Qardhawi, 2001: 50&57; Nasution, 1996: 
37-73; Parmudi, 2005: 23-25 & 55-73; al-Asymawi, 2004: 121-
130). Islam tidak mengenal sistem perbankan modern dalam arti 
praktis, sehingga terjadi perbedaan pendapat. Beda pandangan 
dalam menilai persoalan ini akan berakibat timbul kesimpulan-
kesimpulan hukum yang berbeda pula, dalam hal boleh tidaknya, 
halal haramnya (Amal & Panggabean, 1992, 75-83; Syarifuddin, 
2002: 212-215).
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Dunia perbankan dengan sistem bunga (rente), kelihatannya 
semakin mapan dalam perekonomian modern, sehingga hampir 
tidak mungkin menghindarinya, apalagi menghilangkannya. 
Bank pada saat ini merupakan sesuatu kekuatan ekonomi 
masyarakat modern.

Dari satu segi ada tuntutan keberadaan bank itu dalam 
masyarakat untuk mengatur lalu lintas keuangan, di lain 
pihak, masalah ini dihadapkan dengan keyakinan yang dianut 
oleh umat Islam, yang sejak awal kehadiran agama Islam telah 
didoktrinkan bahwa riba itu haram hukumnya. Pada saat 
diharamkan, riba itu telah berurat berakar dalam masyarakat 
jahiliyah yang merupakan pemerasan orang kaya terhadap orang 
miskin. Orang kaya bertambah kaya dan orang miskin bertambah 
miskin. Sebagian besar ulama membagi riba menjadi dua macam, 
yaitu:
a. Riba nasiah, yaitu riba yang terjadi karena ada penangguhan 

(penundaan) pembayaran hutang.
b. Riba fadhl, yaitu riba yang terjadi karena ada tambahan pada 

jual beli benda atau bahan sejenis. (Hasan, 1997: 41; Syihab, 
124-125; Muthahhari, 43-51; Munawar, 2004: 67-69)

Untuk menentukan status hukum bermuamalah yang baik, 
masih banyak terdapat perbedaan pendapat di kalangan para 
ulama atau cendekiawan Muslim, diantaranya:

Pertama, Abu Zahrah, guru besar pada Fakultas Hukum 
Universitas Kairo, Abu A’la al-Maududi di Pakistan, Muhammad 
Abdullah al- A’rabi dan Yusuf Qardhawi mengatakan bahwa 
bunga bank itu (riba nasiah) dilarang oleh Islam, oleh sebab itu 
umat Islam tidak boleh bermuamalah dengan bank yang memakai 
sistem bunga kecuali dalam keadaan darurat (terpaksa). Di antara 
ulama tersebut, Yusuf Qardhawi tidak mengenal istilah “darurat 
atau terpaksa” tetapi secara mutlak beliau mengharamkan.

Kedua, Mustafa Ahmad al-Zarqa, guru besar hukum 
Islam dan hukum perdata Universitas Syariah di Damaskus 
mengemukakan bahwa riba yang diharamkan seperti riba yang 
berlaku pada masyarakat jahiliyah, yang merupakan pemerasan 
terhadap orang yang lemah (miskin), yang bersifat konsumtif. 
Berbeda dengan yang bersifat produktif, tidak termasuk haram. 
Muhammad Hatta di Indonesia juga berpendapat demikian.

Ketiga, A. Hasan berpendapat bahwa bunga bank (rente), 
seperti yang berlaku di Indonesia, bukan riba yang diharamkan 
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